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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dan hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini yang menyatakan “Jika Guru menggunakan model 

pembelajaran Kolaborasi maka akan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 

Satu Atap Wonosari ”. Hal ini telah teruji kebenarannya dan dapat diterima karena 

didukung dengan hasil analisis data yaitu dimana Hasil belajar siswa pada Siklus I 

pertemuan 1 sebesar 20% atau 2 orang yang memperoleh nilai 70 ke-atas, 

sedangkan pada Siklus I pertemuan 2 menjadi 60% atau 6 orang yang 

memperoleh nilai 70 ke-atas, kemudian pada Siklus 1 pertemuan ke 3 mengalami 

perubahan yaitu sebesar 100% atau 10 orang yang memperoleh nilai 70 ke-atas. 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari Siklus I pertemuan 1 ke 

siklus I pertemuan 2 yaitu sebesar 40%, dan dari Siklus I pertemuan 2 ke Siklus 1 

pertemuan ke3 yaitu sebesar 40%. Kemudian Pada hasil pengamatan kegiatan 

guru yang termasuk kategori Sangat Baik dan Baik meningkat dari 63,33% pada 

Siklus I pertemuan 1 dan meningkat menjadi 83,33% pada Siklus I pertemuan 2, 

dan lebih meningkat lagi menjadi 100% pada Siklus 1 pertemuan ke 3. 

Selanjutnya Hasil pengamatan kegiatan siswa yang termasuk kategori Sangat Baik 

dan Baik meningkat dari 47,82% pada Siklus I pertemuan 1 dan meningkat 

menjadi 82,61% pada Siklus I pertemuan 2, dan lebih meningkat lagi menjadi 

100% pada Siklus 1 pertemuan ke 3. 
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5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran melalui model kolaborasi ini perlu untuk diterapkan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan.  

2. Guru harus meningkatkan rasa percaya diri siswa agar mereka tidak 

enggan mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan guru. 

3. Diharapkan kepada guru-guru untuk selalu memperhatikan kesesuaian 

antara model dan materi pelajaran yang diberikan dalam pembelajaran. 

4. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas diharapkan dapat diterapkan oleh 

semua guru mata pelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

5. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk meneruskan penelitian ini 

sehingga mampu menciptakan  hasil belajar siswa yang lebih baik
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